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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 KESIMPULAN  

 

Berdasarkan Hasil penelitian dan Pembahasan tenteng peran Badan Keswadayaan 

Masyarakat  (BKM) dalam Pemberdayaan masyarakat Miskin di Kelurahan Pungkur 

kecamatan Regol kota Bandung. Maka dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

Pelaksanaan Peran BKM dalam pemberdayaan masyarakat Miskin Melalui program 

Pemberdayaan & penanggulan kemiskinan di perkotaan, merupakan Program pemerintah 

atau program KOTAKU  yang melibatkan  secara langsung  masyarakat di tingkat  

kelurahan/desa sasaran program. Dalam  Pelaksanaan program kotaku melalui   BKM . BKM 

telah membentuk beberapa KSM- KSM  dan Unit-unit pengelola kegiatan-kegiatan di KSM   

yang terdiri dari Unit Pengelola Lingkungan (UPL), Unit Pengelola Sosial (UKS), dan Unit 

Pengelola  Keuangan (UPK). Berdasarkan  data peneliti ini  yang di dapat di lihat  dan 

mengambil  kesimpulan bahwa Program kotaku lebih dominan pembangun   Infrastruktur dan 

lingkungan kumuh dalam pemberdayaan masyarakat  miskin. responden mengatakan cukup 

memberdayakan. Dengan Hadir beberapa program yang telah  di susun di Musyawarah  

pelaksanaan peran  BKM dalam  pengawasan   di wilayah kumuh  yang telah  di tentukan 

cukup memadani layak dipakai.  

Pelaksanaan peran Badan Keswadayaaan Masyarakat  (BKM) Melalui aspek-aspek 

perencanaan, pengawasan, fasilitasi, pendukungan (suporting) berdasarkan hasil  penelitian 

ini yaitu cukup baik. Pelaksanaan peran yang di lakukan oleh BKM dirasakan kurang oleh 

anggota KSM karena sebagian Responden mengatakan KSM dapat berjalan meskipun kurang 

pengawasan dan pendampingan yang dilakukan oleh  Petugas BKM di lapangan. Petugas 
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UPK Sendiri menyadari bahwa keterbatasan  yang di hadapi oleh petugas UPK dan BKM 

kepada pelayanan yang di berikan untuk anggota KSM belum maksimal. 

Hasil Analisis terhadap  Pelaksanaan Peran BKM  dalam melaksanakan program 

pemberdayaan masyarakat miskin bila dilihat dari pengawasan dan pendampingan petugas 

UPK dan BKM  kepada anggota KSM- KSM cukup baik  dengan tersediah  Pinjaman dana  

bergulir kepada setiap anggota KSM  dalam pengembangan usahanya. Berdasarkan hasil 

penelitian ada dua KSM  program KOTAKU  yang lebih bergerak infrastruktur  cukup baik 

dalam perencanaan  Program. Pemerintah pusat melalui program  Kotaku telah 

mengakomodir di wilayah atau lingkungan  kumuh di kelurahan Pungkur di RW 05/04 

menjadi sasaran program. Program kotaku memfasilitasi dan memudahkan pembangun 

infrastruktur wilayah kumuh di perkotaan  dan percayakan  langsung  kepada  BKM Telah 

menyusun program sesuai kebutuhan masyarakat dan anggota  KSM  seperti Drainase, 

saluran  pembuangan Air limbah, Rabat beton dan sarana air bersih. Dengan hadirnya  

program kota ku cukup mudah untuk mengakses  sarana prasarana, Lingkungan sehat,  cukup 

baik dan mudah  mendapatkan sarana air bersih bagi lingkungannya. 

 

5.2 SARAN  

Peneliti dapat memberikan saran berdasarkan  kesimpulan dan temuan-temuan 

dalam penelitian tenteng  Peran Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) dalam 

pemberdayaan masyarakat Miskin di kelurahan Pungkur   Kecamatan Regol Kota 

Bandung sebagai Berikut: 

 

1) BKM,  Dalam  Pemberdayaan Masyarakat miskin tidak hanya dengan 

pendekatan-pendekatan Ekonomis,Infrastruktur, sosial dan lingkungan tetapi juga 

dengan pendekatan Karakter. Dengan kata lain moral kemandirian pada diri 
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masyarakat miskin atau anggota KSM harus di tamankan tidak hanya pada 

pemberdayaan secara Ekonomi. Supaya dalam diri masyarakat miskin/anggota 

KSM tidak tertanam rasa malas, perasaan tidak selalu kurang dan lain . Dalam 

pengawasan, pendampingan pelaksanaan peran BKM sangat menekan pada 

pengubahan kemandirian secara moral ini sangat di perlukan  kepada Anggota 

KSM. 

2) Bagi BKM Permadani dapat memperhatikan atau melakukan Pengawasan, 

pendampingan, pendukungan kepada unit pengelola kegiatan/Program di BKM 

Permadani dengan lebih bagi agar masyarakat miskin dan yang menjadi Anggota 

KSM dapat di berdaya layak dan  terpenuhi  kondisi sosial Ekonominya. 

3) Masyarakat miskin/Anggota KSM Permadani untuk dapat  meningkat kondisi 

Sosial Ekonomi yang di miliki melalui pinjaman dana bergulir  yang di berikan  

oleh BKM Permadani  kepada UPK BKM Permadani  dan dapat meningkatkan  

kesadaran untuk membangun dirinya  dengan Potensi di milikinya . pada hakikat 

nya itu semua bertujuan memberdayakan dan mensejahterakan masyarakat miskin 

dan  setiap anggota KSM.  

4) Program Kotaku ,dalam pembangun Infrastruktur dan lingkungan kumuh dapat 

memperhatikan  juga tingkat Kesadaran masyarakat miskin  dalam meningkatkan 

lingkungan sehat bersih tanpa kumuh untuk dapat melakukan pendekatan 

sosialisasi mengenai Lingkungan. Bagaimana menjaga lingkungan, menjaga 

saran prasarana, sarana air bersih dll sebaginya. 

 

 

 

 


